




A. Latar Belakang 
Motivasi belajar siswa memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan motivasi dapat mempengaruhi apa yang 
siswa pelajari, kapan siswa belajar, dan bagaimana cara siswa belajar. 
Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada 
umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Hal ini dipandang 
masuk akal, karena jika siswa mendapat motivasi yang tepat, maka ia akan 
berusaha untuk memperbaiki cara belajarnya agar ia mampu mendapat hasil 
belajar yang lebih baik dari sebelumnya.  
Selain itu, motivasi belajar siswa juga penting sebab motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapaian prestasi siswa. Tanpa 
adanya motivasi, siswa akan kurang bersemangat untuk berprestasi. Bahkan 
menurut Slameto, seringkali siswa yang tergolong cerdas tampak bodoh 
karena tidak memiliki motivasi untuk mencapai prestasi sebaik mungkin.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, siswa 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka siswa 
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi 
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Berdasarkan hal tersebut di atas, guru harus mampu membangkitkan 
motivasi belajar siswa, sebab motivasi belajar siswa menjadi satu faktor 
penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Agar siswa 
termotivasi dalam proses pembelajaran, maka diperlukan berbagai upaya dari 
guru. Satu di antaranya ialah dengan menciptakan interaksi edukatif yang baik 
antara guru dengan siswa. 
Interaksi edukatif merupakan interaksi yang berlangsung dalam suatu 
ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.
3
 Interaksi edukatif merupakan 
interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku 
dan perbuatan seseorang. Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau 
penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat 
strategis dalam hal ini. Guru dituntut untuk berkompeten karena guru 
merupakan orang pertama yang berhadapan langsung dengan siswa. Mereka 
dituntut untuk membimbing siswanya dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan melalui interaksi edukatif.  
Interaksi yang baik antara guru dengan siswa merupakan senjata 
ampuh untuk menciptakan iklim pembelajaran. Guru yang peduli, yang penuh 
perhatian terhadap siswanya akan membuat siswa tak segan untuk 
mengajaknya berdiskusi tentang berbagai hal. Siswa juga akan lebih 
menyimak apa yang disampaikan gurunya karena merasa keberadaannya 
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 Karena pada dasarnya, siswa senantiasa memerlukan 
naungan yang penuh kasih sayang, wajah yang ceria dan peramah. Seandainya 
guru bersikap keras lagi berhati kasar, niscaya siswa akan menjauhinya. Allah 
Swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 159, yaitu: 
                           
                                     
             
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 





Ayat di atas menceritakan tentang keindahan akhlak yang dimiliki 
Rasulullah ketika berinteraksi dengan kaumnya. Dari ayat tersebut terlihat 
jelas betapa pentingnya berinteraksi dengan baik, bersikap lemah lembut dan 
pemaaf kepada siapapun karena sikap yang buruk hanya akan membuat orang-
orang di sekitarnya menjauhi dirinya. Syahid Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi 
Zhilalil-Qur’an mengatakan bahwa:  
“Inilah Rahmat Allah yang meliputi Rasulullah dan meliputi mereka, 
yang menjadikan beliau Saw. begitu penyayang dan lemah lembut 
kepada mereka. Seandainya beliau bersikap keras dan berhati kasar, 
niscaya hati orang-orang di sekitar beliau tidak akan tertarik kepada 
beliau dan perasaan mereka tidak akan tertambat pada beliau. Manusia 
itu senantiasa memerlukan naungan yang penuh kasih sayang, 
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pemeliharaan yang optimal, wajah yang ceria dan peramah, cinta dan 
kasih sayang, dan jiwa kepenyantunan yang tidak menjadi sempit 
karena kebodohan, kelemahan, dan kekurangan mereka. Mereka 
memerlukan hati yang agung, yang suka memberi kepada mereka dan 
tidak membutuhkan pemberian dari mereka; yang mau memikul duka 
derita mereka dan tidak menginginkan duka deritanya dipikul mereka; 
dan yang senantiasa mereka dapatkan padanya kepedulian, perhatian, 
pemeliharaan, kelemahlembutan, kelapangan dada, cinta kasih, dan 
kerelaan”.6 
 
Rasulullah Saw. adalah pendidik ideal sekaligus menjadi al-uswat al-
hasanat bagi umat manusia.
7
 Maka, sebagai seorang guru, penting untuk 
mencontoh akhlak-akhlak Rasulullah dan bermuamalah dengan manusia 
(dalam hal ini siswa) seperti yang dilakukan oleh Rasulullah. 
Situasi pengajaran atau proses interaksi edukatif terjadi dalam berbagai 
pola komunikasi. Menurut Usman, ada tiga bentuk pola komunikasi, yaitu: 
1. Komunikasi sebagai aksi. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu 
arah menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima 
aksi. Guru aktif dan siswa pasif; 
2. Komunikasi sebagai interaksi. Dalam komunikasi sebagai interaksi atau 
komunikasi dua arah, guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima 
aksi. Demikian pula halnya siswa, bisa sebagai penerima aksi, bisa pula 
sebagai pemberi aksi. Antara guru dan siswa terjadi dialog; 
3. Komunikasi sebagai transaksi. Dalam komunikasi sebagai transaksi atau 
komunikasi multi arah, tidak hanya terjadi antara guru dan siswa. Siswa 
dituntut lebih aktif daripada guru, seperti halnya guru dapat berfungsi 




Pola komunikasi di atas digunakan tergantung situasi dan kebutuhan 
yang dikembangkan oleh guru. Hal tersebut juga sangat bergantung pada 
keterampilan guru dalam mengelola kegiatan interaksi edukatif. Penggunaan 
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variasi bentuk interaksi mutlak harus guru lakukan. Hal ini dimaksudkan 




Menurut Armai Arief, interaksi guru dengan siswa di dalam proses 
belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun 
baiknya bahan pelajaran yang diberikan dan sempurnanya metode yang 
digunakan, namun jika interaksi guru dengan siswa tidak harmonis, maka 
dapat menciptakan suatu hasil yang tidak diinginkan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penting bagi 
guru untuk dapat menciptakan interaksi edukatif dalam proses pembelajaran. 
Interaksi edukatif yang dikelola dengan sebaik-baiknya akan menciptakan 
hubungan timbal balik yang harmonis, sehingga siswa merasa termotivasi 
untuk belajar dengan baik. Hal ini seperti yang ditulis oleh Sardiman dalam 
buku Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, “Interaksi antara guru dengan 
siswa diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya, dalam proses 
interaksi, guru harus mampu memberikan dan mengembangkan motivasi 
kepada siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar yang optimal”.11 
Namun, berdasarkan pengamatan peneliti di salah satu sekolah yang 
ada di Pekanbaru, yakni di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 
Pekanbaru, guru Pendidikan Agama Islam sudah melakukan interaksi edukatif 
dengan baik. Sebagai contoh: guru ramah dalam proses pembelajaran, guru 
menegur siswa yang melakukan kesalahan, guru memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat, guru memberikan 
pujian kepada siswa yang mengemukakan pendapat, dan lain sebagainya. 
Seharusnya, jika guru sudah melakukan interaksi edukatif dengan baik, maka 
siswa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Namun, 
peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan 
materi pelajaran; 
2. Siswa kurang memberi respon terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 
guru; 
3. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya ketika guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya; 
4. Masih ada siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran; 
5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru; 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul, “Pengaruh Interaksi Edukatif Guru terhadap 
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 





1. Interaksi edukatif guru  
Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu 
ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.
12
 Adapun yang dimaksud 
dengan interaksi edukatif guru dalam penelitian ini adalah kemampuan 
yang dimiliki guru ketika berinteraksi dengan siswa pada proses 
pembelajaran dalam berbagai bentuk pola komunikasi. 
2. Motivasi belajar siswa 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
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Walaupun motivasi tumbuh di dalam diri individu, tetapi dalam 
perkembangannya motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar seperti 
orang tua, lingkungan, guru, dan yang lainnya.
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 Adapun yang dimaksud 
dengan motivasi belajar dalam penelitian ini adalah motivasi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang timbul 
karena dirangsang dari faktor luar, yakni dari faktor interaksi edukatif 
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1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Interaksi edukatif guru Pendidikan Agama Islam dengan siswa dalam 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 
Pekanbaru. 
b. Motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 
Pekanbaru. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 9 Pekanbaru. 
d. Pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 9 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan dari penelitian ini, maka 
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh interaksi 
edukatif guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 






3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang akan 
dijawab pada penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh yang signifikan 
interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
9 Pekanbaru? 
D. Tujuan, Kegunaan, dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh yang signifikan interaksi edukatif guru terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai persyaratan untuk 
menyelesaikan studi tingkat Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau guna mendapat gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.). 
3. Manfaat Penelitian 






a. Bagi Siswa 
Memberikan informasi bagi siswa tentang motivasi belajar 
siswa, sehingga siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
belajarnya.  
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas 
interaksi edukatif guru dengan siswa. 
c. Bagi sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar siswa. 
2) Meningkatkan produktifitas sekolah melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
Pengembangan wawasan keilmuan peneliti tentang pentingnya 
mewujudkan interaksi edukatif guru yang baik. 
